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This study attempts to see if there were any the impact of health a bank against 

profit growth in 2012 - 2016 assessed with the methods rgec that uses aspects 

assessment Non Performing Loan (NPL) on credit risk , Good Corporate 

Governance , BOPO on earning , and Capital Adequacy The Ratio (CAR) on 

capital. In the research sample this is a company banks in indonesia registered at 

the exchange indonesia stock a period of years 2012 to 2016 that the others were 

twice 30 bank. Data from the research is quantitative data obtained from the 

indonesia stock exchange .The method of analysis data using linear regression 

analysis. 

The research results show that a variable credit risk measured by NPL not 

significant in profit growth, GCG not significant in profit growth, Earning 

measured by BOPO significant in profit growth, and on capital measured by CAR 

significant in profit growth. The results of the simultaneously shows that variable 

NPL, GCG, BOPO, and CAR significant in profit growth. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh tingkat kesehatan 

bank terhadap pertumbuhan laba pada tahun 2012 – 2016 yang dinilai dengan 

metode RGEC yang menggunakan aspek penilaian Non Performing 

Loan (NPL) pada Resiko Kredit, Good Corporate Governance , BOPO pada 

Earning, dan Capital Adequacy Rasio (CAR) pada Capital. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Bank di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 yang berjumlah 30 

bank. Data dari penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 

Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linear. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel resiko kredit yang diukur dengan 

NPL tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, GCG tidak 

berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, Earning yang diukur dengan 

BOPO berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba, dan pada Capital yang 

diukur dengan CAR tidak berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba. Hasil 

uji secara simultan menunjukkan bahwa variabel NPL, GCG, BOPO, dan CAR 

berpengaruh signifikan pada pertumbuhan laba. 

Kata kunci : Pertumbuhan Laba, NPL, GCG, BOPO, CAR 

 

 

 

 

 
 


